
Median Volume 15 Nomor 3 Bulan Oktober 2023 
Doi http://org/10.33506/md.v15i3.2788 

 

Identifikasi Senyawa Metabolit Sekunder Gulma Rumput Teki 136 

 

Identifikasi Senyawa Metabolit Sekunder Gulma Rumput 

(Cyperus rotundus L.) Teki Menggunakan  

Jenis Pelarut Berbeda  

 

Identification of Secondary Metabolite Compounds in Nutgrass 

(Cyperus rotundus L.) Using Different Solvents Types  
 

Arief Rahman
1*

; Rusli Anwar
1
; Yuliana Sabarina Newar

1
 

 
1
 Politeknik Pertanian Negeri Samarinda 

*ariefrahman@politanisamarinda.ac.id 
 

Abstrak 

Rumput teki merupakan gulma yang seringkali dijumpai dilahan pertanian. Populasi 

yang banyak dilahan pertanian memiliki potensi negatif bagi petani karena bisa 

menghambat pertumbuhan dan produksi tanaman yang dibudidayakan. Rumput teki 

sebenarnya memiliki potensi positif yang dapat dikembangkan sebagai biopestisida 

karena kandungan senyawa fitokimianya. Tujuan penelitian untuk mengidentifikasi 

kandungan senyawa metabolit sekunder pada ekstrak gulma rumput teki. Penelitian ini 

menggunakan metode skrining fitokimia pada ekstrak gulma rumput teki. Ekstrak 

menggunakan pelarut etanol (polar) dan n-hexane (non-polar). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai rendemen ekstrak rumput teki pelarut etanol dan n-hexane 

adalah sebesar 10,81 % dan 0,65 %. Ekstrak gulma rumput teki dengan pelarut etanol 

mengandung senyawa saponin, tanin, alkaloid, flavonoid, dan steroid, sedangkan 

dengan pelarut n-hexane hanya mengandung senyawa steroid. Secara umum senyawa 

metabolit sekunder ekstrak rumput teki mengandung saponin, tanin, alkaloid, flavonoid, 

dan steroid. 

 

Kata kunci: Rumput teki, Senyawa Metabolit Sekunder, Polar, dan Non-Polar. 

 

Abstract 

Nutgrass is a common weed often found in agricultural fields. Its high population in 

agricultural land can have negative implications for farmers as it may prevent farmed 

crops from growing and producing as well. However, nutgrass has the potential to be 

developed into a biopesticide due to its phytochemical compounds. The purpose of this 

study is to identify secondary metabolite compounds present in nutgrass extract. On 

nutgrass extracts, the study used phytochemical screening techniques with ethanol 

(polar) and n-hexane (non-polar) solvents. According to the findings, ethanol and n-

hexane solvents produced nutgrass extract yields of 10.81% and 0.65%, respectively. 

Alkaloids, flavonoids, saponins, tannins, and steroids were all present in nutgrass 

extracts made with ethanol, whereas only steroid components were present in extracts 

made with n-hexane. Saponins, tannins, alkaloids, flavonoids, and steroids are only a 

few of the secondary metabolite substances found in nutgrass extracts.  

 

Keywords:  Nutgrass, Secondary Metabolite Compounds, Polar, dan Non-Polar. 
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PENDAHULUAN 

Dunia Pertanian saat ini menghadapi tantangan ganda, mempertahankan 

ketahanan pangan dan juga mengadopsi serta melaksanakan pertanian secara 

berkelanjutan (FAO, 2017). Tantangan tersebut juga ditambah dengan permasalahan 

populasi dunia yang semakin bertambah dan hal ini membutuhkan sumber potensi 

pangan yang besar. Budidaya tanaman pangan sebagai sumber makanan penting bagi 

manusia perlu dipelihara dan dirawat dengan baik agar tidak mengalami kerusakan 

akibat hama yang menyerang sehingga terganggunya ketahanan pangan dunia 

(Murugesan et al., 2021). 

Pemeliharaan dalam budidaya tanaman pangan berkelanjutan terutama 

pengendalian hama saat ini memerlukan strategi inovasi untuk meningkatkan 

produktivitas tanpa menggunakan pestisida kimia (W. Wang et al., 2021). Pestisida 

kimia yang digunakan seringkali menyebabkan masalah bagi lingkungan, terutama jika 

digunakan dengan tidak tepat, seperti dosis, jenis, frekuensi, atau metode aplikasi. 

Sebagian besar hama mengalami resistensi dan resurjensi karena penggunaan yang tidak 

tepat (Panizzi, 2013; Prayogo & Santi Yudha Ika Bayu, 2020; Razaq et al., 2013). Selain itu 

pestisida kimia juga meninggalkan substansial berbahaya residu kimia yang merusak 

fauna edafik dan mikroorganisme yang berperan kunci dalam perombakan bahan 

organik di dalam tanah (Bajwa et al., 2015; Diaconu et al., 2017; Guo et al., 2021; Li et 

al., 2021). Untuk mengurangi dampak lingkungan dari pestisida kimia, Food and 

Agriculture Organization (FAO) menganjurkan penerapan biopestisida untuk 

pengendalian hama di dalam pertanian (FAO, 2017). Kebijakan internasional tersebut 

mendorong Indonesia mengeluarkan kebijakan perlindungan tanaman, dengan 

mengkampanyekan dan menerapkan program Pengendalian Hama Terpadu (PHT) 

dengan mementingkan penggunaan agen pengendalian seperti pestisida nabati sebagai 

bagian penting dari sistem PHT. 

Banyak studi penelitian juga telah mengakui biopestisida sebagai alternatif yang 

layak untuk menggantikan pestisida kimia dalam mengendalikan hama bagi tanaman 

karena biopestisida spesifik target dan sebagian besar mampu mengurangi residu kimia 

berbahaya (Dewen, 2015; Peshin & Dhawan, 2009; Rao et al., 2016; Y. Wang et al., 2018), 

misalnya, keberhasilan penerapan biopestisida dalam mengendalikan lalat penggorok 

tanaman kentang dan menekan perkembangan larva S. frugiperda (Saenong, 2017; 

Yulvianti et al., 2014). 

Rumput teki adalah gulma yang sering ditemukan di lahan pertanian di Indonesia. 

Tumbuhan tersebut termasuk spesies famili Cyperaceae yang sebarannya sangat 

dominan di lahan tropik dan subtropik. Populasi yang banyak dilahan pertanian 

memiliki potensi negatif bagi petani karena bisa menghambat pertumbuhan dan 

produksi tanaman yang dibudidayakan. Kebanyakan petani menanggulangi kehadiran 

rumput teki dengan pengendalian secara mekanik dan kimiawi. Padahal tumbuhan ini 

bisa berpotensi positif jika dikembangkan secara tepat sebagai bahan biopestisida. 

Selama ini tumbuhan tersebut secara tradisonal dimanfaatkan sebagai bahan obat 
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tradisonal sebagai obat diabetes, malaria, dan diare (Peerzada et al., 2015). Senyawa 

yang terdapat di dalam tanaman tersebut adalah senyawa aktif yang termasuk senyawa 

metabolit sekunder yang memberikan efek fisiologi dan farmakologi. Senyawa tersebut 

adalah golongan flavonoid, fenol, alkoloid, saponin, steroid dan terpenoid (Ergina et al., 

2014). 

Berdasarkan potensi tersebut penelitian mengenai kajian potensi gulma rumput 

teki sebagai biopestisida perlu dilakukan, sehingga diperlukan analisis mengenai 

identifikasi senyawa metabolit sekunder dari gulma rumput teki yang potensial sebagai 

pestisida nabati dalam mengendalikan penyakit dan hama tanaman. Harapan dari 

penelitian ini adalah agar membagikan informasi mengenai senyawa metabolit sekunder 

yang dapat digunakan sebagai komponen bahan pesitisida nabati dan mengurangi 

ketergantungan terhadap pestisida kimia. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Sifat Kayu dan Analisis Produk 

(SKAP) Jurusan Teknologi Hasil Hutan Politeknik Pertanian Negeri Samarinda dari 

Bulan Juli sampai dengan September 2023. Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah gelas ukur, labu ukur, toples kaca, rotary vacuum evaporator, kertas saring, 

sarung tangan, spatula, tisu, timbangan analitik, botol vial, tabung reaksi. Bahan yang 

digunakan adalah pelarut etanol, n-heksana, asam sulfat, NaOH, FeCl3, aquades, 

bismuth (III) nitrat, kalium iodide, Asam Klorida, asam asetat anhidrid, Pb Asetat. 

Metode penelitian yang dilakukan meliputi maserasi satu tahap dan dilanjutkan dengan 

analisis fitokomia secara kualitatif. Tahapan penelitian adalah sebagai 

berikut:Pelaksanaan penelitian dilkakukan dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Sampling 

Gulma rumput teki akan dikoleksi dari lahan-lahan pertanian atau lahan-lahan 

yang di dominasi kehadirannya oleh rumput teki yang kemudian dilakukan proses 

penyiapan sampel hingga sampel daun siap untuk dilakukan proses ekstraksi. 

2. Ekstraksi 

Sampel dicuci dari kotoran yang melekat, kemudian dipotong menjadi serpihan 

kecil dan dikeringkan pada ruang dengan suhu konstran. Sampel yang kering dari semua 

bagian tumbuhan diblender sampai menjadi serbuk. Ekstraksi dilakukan dengan teknik 

maserasi satu tahap menggunkan pelarut tingkat kepolaran yang berbeda yaitu etanol 

(polar) dan n-hexane (non-polar). Filtrat hasil maserasi diuapkan dengan rotary vacuum 

evaporator untuk memperoleh crude extract. Rendemen yang diperoleh dihitung 

berdasarkan persentase bobot dengan menggunakan persamaan (Febriyenti et al., 2018) 

sebagai berikut (1). 

             
                      

                         
        ...(1) 

3. Penentuan Kadar Abu 
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Cawan porselin dipanaskan pada suhu 105 
0
C selama empat puluh menit dan 

diukur. Simplisia ditimbang dan dimasukkan ke dalam cawan porselin yang disiapkan 

(masing-masing cawan porselin berisi 2 g simplisia). Cawan tersebut ditempatkan ke 

dalam tanur dan dipijarkan di suhu 600
0
C selama tiga jam, setelah itu dimasukkan ke 

dalam desikator selama lima belas menit setelah itu ditimbang. Perhitungan penentuan 

kadar abu menggunakan persamaan (Febriyenti et al., 2018) sebagai berikut (2). 

            
     

     
        ...(2) 

Keterangan: 

Ba = Berat cawan  kosong  

Bb = Berat cawan + simplisia 

Bc = Berat cawan +abu 

 

4.  Analisis Fitokimia 

Ekstrak rumput teki dianalisis untuk mengetahui kandungan senyawa kimia 

dengan uji seperti tabel 1.  

Tabel 1. Analisis Fitokimia 

No Komponen  Metode Reagent Keberadaan Sumber 

1 Alkaloid 
Dragendorff  test HCl,  dragendorff 

Jingga atau 

merah 

(Kokate, 

2001) 

2 Flavonoid Sodium  

hydroxide  test 

NaOH 1%, HCl 

1% 
Tidak berwarna 

(Kokate, 

2001) 

3 Saponin Foam test Aquadest Terbentuk busa 

setebal 1-10 cm 

selama 10 menit 

(Dhanraj et 

al., 2013) 

4 Tanin FeCl3 test FeCl3 Perubahan 

warna menjadi 

biru kehijauan 

(Dhanraj et 

al., 2013) 

5 Steroid Liebermann-

Burchard test 

CHCl3 Biru-hijau (Purwati et 

al., 2017) 

6 Triterpenoid  Liebermann-

Burchard test 

CHCl3 Merah-ungu (Purwati et 

al., 2017) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil, diketahui bahwa rumput teki yang telah dimaserasi 

menggunakan pelarut berbeda yaitu pelarut etanol dan n-hexane pada suhu ruang 

menghasilkan ekstraksi rumput teki sesuai komponen tahapan ekstraksi mulai dari 

simplisia, kadar abu, ekstrak kental dan rendemen ekstrak (Tabel 2). Kadar abu 

simplisia yang diperoleh dimanfaatkan sebagai gambaran tentang kandungan mineral 

dari tahap awal sampai terbentuk ekstrak. Kadar abu simplisia rumput teki adalah 

10,21%. Hal ini menandakan bahwa kadar kuantitas senyawa anorganik dan unsur 

mineral yang terkandung di dalam simplisia hanya 10,21% dari keseluruhan berat 

simplisia.  (Shardul et al., 2013) menunjukkan bahwa kadar abu adalah faktor yang 

dapat menunjukkan jumlah mineral yang ada di dalam tanaman. Magnesium, kalsium, 
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besi, tembaga, seng, mangan, dan lainnya adalah beberapa mineral yang dapat 

ditemukan di dalamnya. Hasil penelitian (Oladunni et al., 2011) menunjukkan bahwa 

rumput teki dapat mengandung mineral seperti tembaga, magnesium, natrium, kalsium, 

dan kalium. Salah satu mineral yang memiliki kemampuan untuk berfungsi sebagai 

perantara kedua dalam jalur signalling antara insekta dan tanaman adalah mineral 

kalsium. Sinyal disebarkan oleh insekta dari daun ke transmembrane, bergantung pada 

depolarisasi potensial kalsium di area yang diserang. Serangan insekta dapat 

meningkatkan Ca
2+

 sitosol tanaman melalui aktivasi protein calcium-sensing seperti 

kalmodulin, protein terikat-kalmodulin, dan calcium-dependent protein kinases 

(CDPK). Protein-protein ini mengaktifkan proses signalling seperti fosforilasi dan 

perubahan transkripsi. CDPK adalah protein penting yang memiliki kemampuan untuk 

membentuk sensor Ca
2+

 dan melawan stress biotik dan abiotik. Sensor ini terdiri dari 

domain kalmodulin dan protein kinase dalam satu polipeptida. Mekanisme tersebut 

menjelaskan fungsi kalsium dalam tumbuhan sebagai mineral yang bisa membantu 

secara tidak langsung melawan serangan insekta (War et al., 2012). 

Tabel 2. Hasil Ekstraksi Rumput Teki 

Komponen Tahapan 

Ekstraksi 

Besaran 

Etanol n-hexane 

Simplisia rumput teki 100 g 300 g 

Kadar abu simplisia 10,21 % 10,21% 

Ekstrak kental 10,81 g 1,95 g 

Rendemen ekstrak 10,81 % 0,65 % 

Tabel 2 menunjukkan bahwa ekstrak kental dan rendemen pelarut etanol lebih 

besar daripada ekstrak pelarut n-hexane. Hal ini disebabkan oleh ekstraksi fitokimia 

yang berbeda secara selektif, serta perbedaan dalam polaritas, dispersibilitas, dan 

penetrasi (Zhang, 2015). Hasil penelitian (Fajarullah et al., 2014) mengungkapkan 

bahwa hasil maserasi memiliki rendemen ekstrak yang berbeda pada semua pelarut 

yang diperlakukan dan nilai rendemen pelarut polar lebih tinggi daripada pelarut 

nonpolar. Hal ini diduga dipengaruhi oleh sifat larutan, yang memiliki kemampuan 

untuk melarutkan hampir semua bagian bahan aktif. 

Analisis fitokimia ekstrak rumput teki ditemukan senyawa metabolit sekunder, 

seperti yang ditunjukkan pada tabel 3. Hasil pengujian menunjukkan secara umum 

ekstrak rumput teki memiliki potensi fitokimia golongan senyawa alkaloid, tanin, 

flavonoid, saponin, dan steroid.  

Uji fitokimia yang dilakukan dengan membandingkan pelarut ekstrak 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan golongan senyawa yang terlarut di dalam 

pelarut. Pelarut etanol ekstrak rumput teki mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, 

tanin dan steroid, sedangkan pelarut n-hexane hanya mengandung golongan senyawa 

steroid. Hal ini diduga dikarenakan bahwa senyawa metabolit yang tertarik dipengaruhi 

oleh tingkat kepolaritasan suatu senyawa.  Hasil penelitian (Agustina et al., 2018) 
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memaparkan bahwa pelarut-pelarut dapat mengekstrak senyawa aktif berdasarkan 

prinsip ‘like dissolve like’. Menurut penelitian (Suryandari & Kusumo, 2022), golongan 

senyawa yang tertarik sempurna dipengaruhi oleh kepolaran pelarut, jika sifat senyawa 

sama dengan sifat kepolaran pelarut maka akan tertarik sempurna. 

Tabel 3. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Rumput Teki 

Golongan Senyawa 
Esktrak Rumput Teki 

Etanol n-hexane 

Alkaloid + - 

Flavonoid + - 

Saponin + - 

Tanin + - 

Steroid + + 

Triterpenoid - - 

Keterangan :    Tanda (+) menunjukkan reaksi terdapat golongan senyawa 

 Tanda (-) menunjukkan reaksi tidak terdapat golongan senyawa 

Hasil pengujian ekstrak rumput teki menunjukkan bahwa terdapat senyawa 

alkaloid yang diindikasikan keberadaannya terdapat perubahan warna menjadi jingga 

atau merah. Alkaloid adalah senyawa metabolit sekunder yang umum di dalam 

tumbuhan. Mayoritas alkaloid berbentuk padat, seperti atropin, dan beberapa juga dalam 

bentuk cair, biasanya mengandung nitrogen karbon, dan hidrogen. (Doughari, 2012; 

Tjandra et al., 2020). Golongan senyawa alkaloid juga bisa menjadi bahan biopestisida 

terlihat dari hasil penelitian (Tampubolon et al., 2018), senyawa metabolit sekunder 

golongan alkaloid mampu menekan serangga dan nematoda dengan mengakibatkan 

mutagenis dan toksik. 

Ekstrak rumput teki mengandung senyawa flavonoid yang diindikasikan dengan 

terdapat perubahan warna ketika diberikan cairan NaOH 1%, kemudian akan berubah 

tidak berwarna saat diberikan HCl 1%.  Senyawa flavonoid merupakan senyawa 

metabolit sekunder yang dapat menjadi bahan biopestisida karena fungsinya bisa 

meluruhkan membran sitoplasmik sel nematoda dan menghalangi fusngional struktur 

enzim protein dari nematoda serta senyawa tersebut juga dapat menghambat 

pertumbuhan gulma lainnya dengan cara mengganggu akar untuk menyerap unsur hara 

melalui proses yang merusak struktur membran sel, yang mengurangi permeabilitas 

membrane (Ojo & Umar, 2013; Sihombing et al., 2012). 

Ekstrak rumput teki juga terdapat senyawa saponin, steroid, dan tanin. Senyawa 

saponin adalah senyawa aktif permukaaan yang dapat menimbulkan busa bila diaduk 

dengan air, saponin memiliki sifat permukaan amfifilik (Irfan, 2016). Saponin adalah 

salah satu bahan yang dapat mencegah serangga makan. Mekanisme kerjanya yaitu 

dengan menghalangi aktivitas kerja enzim yang mengakibatkan fungsi organ 

pencernaan dan penggunaan protein serangga menurun (Muta’ali & Purwani, 2015).  

Senyawa tanin merupakan senyawa yang dapat menjadi agen pengatur dalam 
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metabolisme tumbuhan (Julianto, 2019), selain itu juga senyawa tanin berpotensi 

sebagai herbisida nabati yang mekanisme kerjanya yaitu dengan menghambat aktivitas 

enzim-enzim perkecambahan (Tampubolon et al., 2018). Senyawa golongan steroid 

adalah senyawa yang memiliki manfaat sebagai insektisida dengan cara meningkatkan 

aktivitas sitotoksik pada hewan (Doughari, 2012).  

KESIMPULAN 

Ekstrak gulma rumput teki dengan pelarut etanol konkret terdapat golongan 

senyawa saponin, alkaloid, tanin, flavonoid, dan steroid. Pelarut n-hexane terdapat 

golongan senyawa steroid. Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa kandungan 

senyawa ekstrak gulma rumput teki adalah golongan saponin, alkaloid, tanin, flavonoid, 

dan steroid. Penelitian yang dapat dilakukan selanjutnya adalah melakukan pengujian 

FTIR untuk lebih mendalam mengetahui senyawa aktif yang terdapat pada gulma 

rumput teki. 
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